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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi, independensi dan kualitas audit Inspektorat Kota 

Gorontalo terletak pada kategori yang baik. Namun walaupun demikian 

perlu adanya evaluasi pada beberapa aspek diantaranya aspek 

kemampuan mendeteksi kekeliruan pada kompetensi, menjaga 

kedekatan personal yang dapat mengurangi sikap independen serta 

taat terhadap aturan dan SPAP pada kualitas audit. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa  

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

Inspektorat Kota Gorontalo. Nilai positif menunjukan bahwa adanya 

hubungan searah antara kompetensi dengan kualitas audit Inspektorat 

Kota Gorontalo. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa  

independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

Inspektorat Kota Gorontalo. Hal ini berarti bahwa para pegawai 

inspektorat berusaha dalam menjaga sikap indendennya terkait 

pemeriksaan sebagai auditor internal Pemerintah Kota Gorontalo. 

4. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh dari kompetensi dan independensi secara bersama-sama 
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terhadap kualitas audit Inspektorat Kota Gorontalo. Hal tersebut 

didukung dengan nilai koefisien determinasi berjumlah. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Para auditor dilingkungan Inspektorat Kota Gorontalo perlu untuk terus 

meningkatkat kemampuannya dalam mendeteksi kesalahan penyajian 

dan penyimpangan yang terjadi saat melakukan pemeriksaan 

2. Para auditor dilingkungan Inspektorat Kota Gorontalo perlu untuk 

menjunjung tinggi komitmen yang merupakan bagian dari 

Independensi. Sehingga tidak mudah untuk memihak walaupun 

mempunyai hubungan dengan klien/instansi serta tidak melakukan 

aktivitas lain dengan klien yang dapat menggangu sikap independen. 

3. Kualitas audit merupakan aspek penting, untuk itu perlunya para 

auditor untuk terus meningkatkan kualitas pemeriksaaan dengan jalan 

meningkatkan kompetensi dan independensi malalui pelatihan yang 

lebih baik dan terus menjaga diri dari sikap yang dapat menggoyahkan 

sikap netral auditor sebagai pemeriksa. 



88 
 

 


